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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan untuk memahami teologi pembeasan Islam
prespektif Asghar Ali Engineer dan Farid Esack, dan menggali pemikirannya serta
ruang lingkup sosial politik yang melatar belakangi kehidupannya. Diharapkan
dari penelitian ini adalah mengenalkan sebuah pemahaman baru akan
perkembangan teologi dalam keilmuan Islam, sehingga teologi dipahami bukan
sebagai ilmu yang beku atau statis, tetapi ilmu yang senantiasa berevolusi, serta
bisa memperoleh bahan pertimbangan untuk dimanfaatkan dalam pembaharuan
dan pengembangan teologi Islam yang lebih fres relevan.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan. Pertama, falsafah kalam
Hasan Hanafi, bertujuan untuk mengetahui konstruksi bangunan teologi
pembebasan Engineer dan teologi pembebasan Esack secara filosofis. Kedua
dengan pendekatan sosiologi pengetahuan Karl Mannheim bertujuan untuk
mengetahui produk pemikiran Engineer dan Esack. Menurut Mannheim, sebuah
pemikiran merupakan respon terhadap kondisi sosial politik dimasanya, dan
interaksinya dengan pemikir-pemikira lain. Adapun penghimpunan datanya
dilakukan melakukan kajian pustaka (library research), baik data primer ataupun
sekunder. Data primer diambil melalui karaya-karya asli keduanya dan data
sekunder diperoleh melalui karya-karya orang lain yang pembahasanya berkaitan
dengan pemikiran Engineer dan Esack atau karya-karya yang dianggap ada
hubungannya dengan pembahasan.

Dari telaah penelitian yang dilakukan, menemukan bahwa Asghar Ali
Engineer dan Farid Esack adalah seorang penggagas dan penyeru teologi
pembebasan dalam Islam. Pertama, concern teologi seharusnya tentang masalah-
masalah yang ada di dunia, “kini” dan “di sini”. Kedua, teologi pembebasan
Engineer dan Esack memiliki persamaan-persamaan pertama, konstruksi teologi
pembebasan Engineer dan teologi pembebasan Esack dibangun atas Kkritik
terhadap teologi Islam tradisonal-konservatif, kedua, teologi pembebasan
Engineer dan Esack sangat mendahulukan praksis dari pada teoritisnya, ketiga,
beberapa konsep teologi diantaranya, tauhid, kafir, dan keadilan sosial.
Perbedaan-perbedaan, pertama, dalam hal metodologi pemikiran. Engineer
menggunakan metode dekonstruksi, analisis praksis sosial, dan hermeneutika.
Sedangkan Esack hanya menggunakan metode hermeneutika. Kedua, beberapa
perbedaan doktrin teologi diantaranya, iman dn jihad. Ketiga, teologi pembebasan
tersebut mempunyai implikasi terhadap etika keberagamaan, pertama, sikap
toleransi atau open minded, kedua membangun gerakan solidaritas antar agama.

Kata kunci: Teologi Islam Klasik, teologi pembebasan Islam, konsep-konsep kunci

teologi pembebasan, etika keberagamaan, Asghar Ali Engineer dan Farid
Esack.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
Tidak
\ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
a Ha H Ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
) Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sd S Es (dengan titik di bawah)




o= Dal d De (dengan titik di bawah)
L Ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L Za’ z Zet (dengan titik di bawah)
& ¢ ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

é Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

° Ha’ H Ha

& Hamzah Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ladl

K

ditulis

ditulis

al-Mahabbah

Kullun

C. Ta’ marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h.




daadll ditulis al-mahabbah

dadid) ditulis al-manfa’ah

(ketentuan initidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRPBNEFRES ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,

dan dammabh ditulis t.

kil 318 ) ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Aleal) ditulis al-mahabah
fathah + ya’ mati ditulis a

Xi




Al ditulis yataharra
kasrah + ya’ mati ditulis i
Ja ditulis qila
dammah + wawu ditulis u
mati ditulis wuqu’
g iy

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
Lo ditulis haisu
fathah + wawu ditulis au
mati ditulis gaumun
ps

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan

apostrof (")

aill ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
S il ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
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ol Al

Oy

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-insan

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya

ditulis

ditulis

asy-syahwah

asy-syakhsu

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Sl Bl Y

ditulis

Listinbat al-hikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teologi dalam arti sederhana membahas soal-soal yang berkaitan dengan
diri Tuhan dan hubungan-Nya dengan alam semesta, terutama hubungan-Nya
dengan manusia. Diantara semua makhluk, hanya manusialah yang mempunyai
kesanggupan untuk mengadakan pembahasan demikian.! Sebagaimana Harun
Nasution menjelaskan dalam karyanya Teologi Islam; Aliran-Aliran Sejarah
Analisa Perbandingan, mempelajari teologi akan memberikan seseorang
keyakinan-keyakinan yang berdasarkan pada landasan kuat, yang tidak mudah
diombang-ambing oleh peredaran zaman.? Dengan demikian, teologi
merupakan pondasi dasar dan sangat penting dalam agama manapun tidak
terkecuali Islam.

Menelisik kesejarahnya —dalam perkembangan teologi Islam-, kelaharin
teologi Islam merupakan wujud respons terhadap semakin gencarnya
pnyebaran filsafat Yunani dan unsur-unsur ajaran luar Islam yang ikut terlibat
dalam pergumulan pemikiran keislamaan saat itu. Ideologi dan pemikiran-
pemikiran filosofis itu sedemikian luas penyebaranya sehingga ulama merasa
perlu untuk mengantisipasi kemungkinan tercemarnya akidah umat Islam.

Mereka lalu menulis karya-karya yang berisi diantara lain argumen-argumen

"Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah, (Jakarta: UIP,
2006), 43.

Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta:
UIP, 2013), ix.



yang diharapkan dapat menjadi benteng bagi akidah umat Islam dengan dalil-
dalil yang ditawarkan tidak lagi hanya berkutat pada dalil-dalil nagli tetapi
sudah banyak melibatkan logika-logika rasional.®> Meskipun paradigma
pemikirannya sudah menggunakan dalil-dalil nagli dan logika-logika rasional,
tetapi dilihat dari corak pemikiran teologinya cendrung masih eksklusif.
Sebagaimana corak pemikiran teologi dalam periode ini masih terlihat kaku.
Teologi lebih menekankan pada aspek pembenaran dan pembelaan agidah
secara sepihak, sehingga coraknya lebih bersifat keras, tegar, agresif, difensif
dan apologis.* Mencermati karakteristik teologi Islam seperti yang sudah
dijelaskan di atas, muncullah pertanyaan masih relevankah ketika pemahaman
teologi seperti itu dikontekskan dengan zaman yang selalu berubah.

Perubahan dahsyat dalam perkembangan ilmu pengetahuan, tatanan
sosial-politik dan sosial-ekonomi, hukum, tata kota, lingkungan hidup dan
begitu seterusnya. Perubahan dahsyat tersebut, menurut Abdullah Saeed
(pemikir Muslim di Australia) terkait dengan globalisasi, migrasi penduduk,
kemajuan sains dan teknologi, eksplorasi ruang angkasa, penemuan-penemuan
arkeologis, evolusi dan genetika, pendidikan umum dan tingkat literasi.” Di
atas itu semua mempengaruhi pemahaman akan kesadaran tentang pentingnya
harkat dan martabat manusia (human dignity), perjumpaan yang lebih dekat

antar umat beragama (greater inter-faith interaction), munculnya konsep

% Zurkaini Jahja, Teologi Al-Ghazali, Pendekatan Metodologi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), 81. Yang dimaksud dari pembahasan ini, terkhusus ditunjukan pada kelompok
Mu’tazilah.

* M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi Pendekatan Integratif-
Interkonektif, Cet- ke 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 143.

® Abdullah Saeed, Interpretating the Qur’an, Towards a Contemporary approach, (London
and New York: Routledge, 2006), 2.



negara-bangsa yang berdampak pada kesetaraan dan perlakuan yang sama
kepada semua warga negara (equal citizenship), kesetaraan gender dan
seterusnya. Perubahan sosial yang dahsyat tersebut berdampak luar biasa dan
mengubah pola berpikir dan pandangan keagamaan (religious worldview) baik
di lingkungan umat Islam maupun umat beragama yang lain.® Adanya
perubahan-perubahan yang mempengaruhi karakteristik pola pikir dan
pandangan keagamaan tersebut, tidak secara langsung menggugah bagaimana
teologi dituntut bisa berperan dan merespon perubahan tersebut.

Memotret keberadaan dan perananan teologi Islam di zaman yang banyak
berubah seperti yang sudah disinggung, maka teologi Islam akan terlihat mulai
kehilangan peran vitalnya. Dimana teologi Islam kurang aktual dan kurang
relevan dalam merespon tantangan zaman, sehingga teologi Islam mengalami
reduksi fungsionalnya. Salah satuhnya disebutkan oleh Esha bahwa teologi
Islam tampak hanya sebagai kekayaan intelektual para pemikir klasik yang
“disucikan” sehingga objek studinya mengalami stagnasi.” Apa yang selalu
diajarkan di Institusi Pendidikan Tinggi Islam ini adalah teologi-teologi
skolastik yang zaman dan tantangan yang dihadapi ketika formulasi-formulasi
teologi itu dirumuskan sangat berbeda dengan zaman saat ini. Ironisnya,
perdebatan-perdebatan teologi yang bersifat abstrak, utopis dan ahistoris inilah

yang selalu diajarkan di kelas-kelas tanpa melakukan upaya kontekstualisasi

® M. Amin Abdullah, “Epistemologi Keilmuan Kalam Dan Fikih Dalam Merespon
Perubahan Di Era Negara-Bangsa Dan Globalisasi (Pemikiran Abdullah Saeed dan Fethullah
Gulen)”, dalam jurnal Media Syariah, Vol XV. No. 2 Juli — Desember 2013, 162.

” Muhammad In’am Esha, Teologi Islam: Isu-isu Kontemporer, (Malang, UIN-Malang
Press, 2008), 1.



serta merumuskan dan mengembangkan formulasi teologi yang cocok dengan
realitas sekarang.®

Di satu sisi yang lain, dalam realitas yang nyata di depan hamparan
ketidakadilan, teologi justru tampak kebingungan mengambil tindakan. Bukan
hanya karena ia lebih dikenali dalam soal-soal ritus dan do’a-do’a yang oleh
Karl Marx (1818-1883 M) disebut sebagai candu bagi masyarakat dan
manipulasi atas realitas. Karena dalam hal ini, agama selain tidak membawa
perubahan bagi kehidupan masyarakat, agama justeru digunakan untuk
melanggengkan kemapanan pemerintah (otoriter dan tidak adil). Dari argumen-
argumen yang sudah disebutkan, tidak secara langsung ada dua problem yang
serius dalam teologi Islam, pertama, teologi mengalami stgnasi dalam ruang
akademik, kedua, teologi juga kehilangan peranya vitalnya ditengah-tengah
problematika kehidupan kemanusian. Ditambah lagi, bangunan keilmuan
kalam (teologi) klasik rupanya tidak cukup kokoh menyediakan seperangkat
teori dan metodologi yang dapat menjelaskan bagaimana seorang agamawan
yang baik harus berhadapan, bergaul, bersentuhan, berhubungan dengan
penganut agama-agama yang lain dalam alam praktis sosial, budaya, ekonomi,

dan politik, serta problem lainya .°

8 Agus Nuryatno, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender: Studi atas
Pemikiran Asghar Ali Engineer, (Yogyakarta: Ull Press, 2001), 2.

9 M. Amin Abdullah, Islamic Studies..., him. 150. Akibat adanya stagnasi dari pembahasan
teologi Islam, tidak secara langsung berimplikasi pada munculnya kelompok-kelompok
“fundamentalisme” atau “konservatisme” Islam yang bercirikan dengan pandangan eksklusifnya.
Melihat fenomena keberagamaan yang eksklusif sekarang ini tidak sulit untuk ditemukan, salah
satu contoh pelabelan kafir terhadap kelompok Ahmadiyah, atau gerakan takfiri yang dimotori
oleh gerakan Wahabi dan lain-lainya. Jelas, corak pemikiran yang eksklusif yang dipraktekan
sebagian umat Islam dewasa ini adalah warisan pemikiran teologi Islam Klasik ketika dilihat dari
karakteristik pemikiran teologinya.



Melihat kenyataan seperti di atas, di mana teologi Islam Klasik tidak
mempunyai perananan Yyang signifikan dalam menyelesaikan problem
kemanusian ketika dikontekskan dengan perubahan zaman, oleh karena itu
perlunya sebuah terobosan untuk mendekosntruksinya’® adalah sebuah
keharusan. Karena dilihat dari shifting paradigm Thomas Khun, di dalam
teologi Islam saat ini telah menjadi normal science yang harus dikritisi,
dikoreksi dan dibangun kembali karena telah mengalami anomali-anomali
ketika dihadapkan pada realitas kekinian.

Pernyataan di atas didukung dan ditegaskan kembali oleh Amin Abdullah
dalam buku falsafah kalam di era kontemporer: Tantangan teologi Islam
(kalam) kontemporer adalah isu-isu kemanusian universal, prluralisme
keagamaan, kemiskinan struktural, kerusakan lingkungan dan lain sebagainya.
Teologi dalam agama apa pun yang hanya berbicara tentang Tuhan (teosentris)
dan tidak mengkaitkan diskursusnya dengan persoalan kemanusia universal
(antroposentris), maka rumusan teologinya lambat laun akan menjadi out of
date.”™* Oleh sebab itu, mengkaji dan menggali gagasan-gagasan teologi Islam

yang yang lebih membumi dan kontekstual adalah sebuah keharusan guna

9 Deconstruction (dekonstruksi) sebuah pendekatan skeptis yang di gagas oleh filsuf
Prancis J. Derida. la menganggap adanya makna koheren dari sebuah teks, maka dari itu Derida
sadar bahwa suatu teks tidak punya suatu titik pijak khusus, seperti maksud penulis atau suatu
hubungan dengan relaitas eksternal di masa penulisannya itu yang umumnya dianggap signifikan
untuk memahami sebuah teks. Secara idealis seseorang tidak bisa lari dari dunia idenya sendiri,
maka dari itu akibatnya sebuah pembacaan dekonstruksionistik terhadap suatu teks sehingga dapat
menghancurkan signifikansi yang tampaknya diusung oleh teks itu. Oleh karena pembaca baru
dapat menyingkapkan kontradiksi-kontradiksi serta muatan-muatan konflik isi di dalam teks itu
sendiri. Simon Blackburn, Kamus Filsafat, terj. Yudi Santoso, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 219.

1 Abdullah, Falsafah Kalam Di Era Postmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
42,



mendapatkan sebuah teroobosan teologi yang lebih fresh sesuai dengan
kebutuhan zaman.

Mengkaji dan menggali teologi Islam secara mendalam tidak akan lepas
dari dua pemikir muslim kontemporer yaitu, Asghar Ali Engineer dan Farid
Esack. Dimana tantangan yang dihadapi masyarakat pada abad ini adalah
kemiskinan, ketidakadilan, diskriminasi dan lain sebagainya. Pada pembahasan
teologi tradisional permasalahan tersebut hampir tidak tersentuh sama sekali
dalam pembahasanya —bahasa teologi terlalu melangit-. Dengan gagasannya,
kedua pemikir Islam kontemporer tersebut mencoba mencairkan kebekuan
formulasi teologi Islam dan memberikan tawaran alternatif melalu konsep
teologinya masing-masing disertai dengan ciri khas dalam karakternya
tersendiri.

Kajian serius tentang pemikiran Asghar Ali Engineer dan Farid Esack,
yang latar belakang kehidupan mereka berbeda, satu dibesarkan dalam tradisi
Islam Syi’ah di India, yang satunya dibesarkan dalam tradisi Islam Sunni di
Afrika Selatan. Menggali sisi menarik menyangkut dari beberapa aspek
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya dari kedua pemikir muslim
kontemporer ini, diantaranya memiliki kesamaan pemikiran Kritis terhadap
tradisi pemikiran ortodoks dan keagamaan “yang mapan”. Asghar Ali Engineer
berkeyakinan pemikiran teologi yang berkembang selama abad pertengahan
tidak bisa melayani kebutuhan masyarakat modern yang sangat kompleks.
Lebih lanjut ia mengatakan, “teologi hanya akan bisa bermanfaat bagi tujuan-

tujuan kemanusian bila teologi itu berangkat dari kondisi kemanusian itu



sendiri.”** Bagi Engineer, teologi bersifat kontekstual dan normatif. Teologi
tidak tidak dapat menghindar dari kontekstualitas dan normatifitas. Bila teologi
tidak bersifat kontekstual, maka tidak akan berguna bagi masyarakat pada saat
dan tempat tertentu, dan jika tidak normatif, maka bukan hanya mempertahan
status quo, namun juga tidak akan memberikan inspirasi bagi manusia dalam
menjalankan aktifitas kehidupanya.™

Sedangkan Farid Esack mengkritisi pandangan teologi konservatif yang
masih sering digunakan sebagai ideologi oleh sebagaian tokoh agama tak
terkecuali agamawan Islam Afrika Selatan yang mendukung pemerintahan
rezim Apartheid. Dalam pandangan Esack pada konteks Afrika Selatan corak
teologi umat Islam sendiri masih terjebak pada eksklusifitas berfikir,
sepertihalnya klaim merasa agama yang paling benar sendiri dimana atas dasar
klaim keautentikan teologinya digunakan untuk menyangkal keyakinan
teologis pemeluk agama lain. Bagi Esack, Meskipun umat muslim menyangkal
keyakinan teologis dari pemeluk agama lain, mereka tetap menjadi minoritas
yang tertindas. Pandangan seperti itu merupakan sebuah problem pemahaman
keagamaan masyarakat Afrika Selatan, dalam hal ini adalah problem
penafsiran atas kitab suci (termasuk di dalamnya teologi).** Pandangan seperti
itu tidak sesuai dengan Islam, karena bagi Esack sejatinya Islam adalah agama

yang inklusif dan membebaskan. Berangkat dari latar belakang pengalaman

12 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim & Imam Baihaqy
(YYogyakarta: LKiS, 2007), 81.

3 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology, (New Delhi: Sterling Publishers
Private Limited, 1990), 138.

1 Iswahyudi, “Hermeneutika Praksis Liberatif Farid Esack, dalam jurnal Religio VVol. 2. No
1, 2011, 27.



hidup dalam lingkungan umat Islam Afrika Selatan pada masa rezim
Apartheid, Esack berusaha merefleksikan konsep-konsep teologi Islam yang
bisa dijadikan argumen untuk menerima komunitas agama lain sebagai kawan
dalam perjuangan menegakkan kebenaraan dan keadilan.®® Teologi
pembebasan Afrika Selatan yang dibangun oleh Farid Esack memfokuskan
pada persoalan sosial, politik, ekonomi, budaya dan pembebasan spiritual kulit
hitam dari penindasan, eksploitasi dan hegemoni etnik lain, khususnya dari
kelompok kulit putih.

Dari pemaparan-pemaparan yang sudah disinggung, alasan peneliti
secara akademis memilih Asghar Ali Engineer dan Farid Esack sebagai objek
kajian disini, karena keduanya adalah merupakan pemikir Islam kontemporer
yang mewakili abad ini, dan alasan lain peneliti memilih Asghar Ali Engineer
dan Farid Esack karena mereka hidup dalam lingkungan negara yang penduduk
muslimnya minoritas, ditengah-tengah mayoritas (non muslim) mereka mampu
menelurkan pemikiran teologi revolusioner atau lebih kontekstual dan ini yang
membedakan dari intelektual muslim yang hidup di negara yang penduduk
muslimnya mayoritas, maka menarik untuk dikaji dan diteliti untuk melihat
relasi antara eksistensi seorang pemikir melingkupi ruang sosial politik, serta

memahami produk pemikiran yang dihasilkan dari kedua tokoh tersebut.

5 Farid Esack, Qur’an, Liberation, and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious
Solidarity against Oppresssion, (England: OneWorld, 1997), 8.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, untuk membatasi dan memfokuskan
kajian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana konstruk teologi pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid
Esack?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari pemikiran teologi Asghar Ali
Engineer dan Farid Esack?
3. Bagaimana implikasi teologi pembebasan bagi etika keberagamaan umat
Islam dewasa ini?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Melihat pada fokus dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk menelaah pemikiran kedua tokoh tersebut
memiliki beberapa tujuan: pertama, mengetahui konstruksi pemikiran teologi
pembebasan Islam keduannya, baik Asghar Ali Engineer dan Farid Esack.
Sehingga akan ditemukan titik singgung yang relevan dari pemikiran teologi
pembebasan  yang dihasilkan dari kedua tokoh tersebut, untuk ditarik
kontribusinya dalam penyelesaian problematika kemanusian. Kedua,
mengetahui persamaan dan perbedaan karakteristik pemikiran teologi
pembebasan dari keduanya. Ketiga, memahami implikasi teologi pembebasan
Engineer dan Esack bagi etika keberagamaan umat Islam dewasa ini.
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari
penelitian ini adalah: Pertama, secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangsih terhadap disiplin ilmu khususnya teologi atau kalam
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yang selama ini mengalami penurunan minat dikalangan para akademisi
(khususnya sarjana muslim), akibat adanya kevakuman dalam pengkajian dan
pengembangannya, dikarenakan teologi atau kalam selama ini sering dipahami
secara dogmatis tidak terkecuali dalam tradisi Islam sendiri. Kedua, secara
praksis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis dalam upaya
membentuk pemahaman baru tentang teologi serta mampu memberikan solusi
cara pandang yang berbeda terhadap perkembangan peradabaan manusia.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang
hubungan penelitian yang diajukan dengan penelitian sejenisnya yang pernah
dilakukan terdahulu, sehingga menghindari adanya keterulangan dalam
pengkajian materi yang diteliti. Dari penelusuran kepustakan studi komparasi
antara pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack
sejauh yang penulis ketahui dalam bentuk karya ilmiah terutama tesis belum
pernah dilakukan.

Sebagaimana penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, terdapat
beberapa tulisan tentang pemikiran Asghar Ali Engineer di tinjau dari berbagai
aspek, diantaranya: Pertama, tesis dengan judul Teologi Pembebasan Islam
Sebagai Alternatif (Telaah terhadap Pemikiran Asghar Ali Engineer), oleh
Nasihun Amin, tesis ini berupaya mengungkap paradigma pemikiran teologi
Engineer lalu mengkomparasikannya dengan paradigma-paradigma teologi
Islam yang lebih dahulu berkembang dalam dunia Islam. dengan hasil

penelitian bahwa paradigma teologi Engineer termasuk teologi yang
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berparadigma revolusioner. Lebih lanjut, hasil penelitian ini berkesimpulan
bahwa secara teoritis teologi yang dibangun Engineer lebih kontekstual dan
membumi dibandingkan dengan teologi-teologi Islam terdahulu, tetapi teologi
Engineer lemah dalam tataran praksis. Menurut penulis, dari kritik apa yang
dilakukan Nasihun ada celah kelemahan dalam memahami pemikiran teologi
Engineer. Karena dalam pandangan penulis teologi Engineer tidak lemah
dalam dataran praksis itu dikarenakan refleksi teologi tersebut muncul karena
didahului praksis. Dengan demikian, untuk memberikan pemahaman yang
menyeluruh terkait pemikiran teologi Engineer harus dilakukan penelitian lebih
lanjut, ditambah dengan mengkomparasikannya dengan pemikiran teologi yang
dibangun Farid Esack, sekaligus mengungkap implikasinya bagi etika
keberagamaan umat Islam dewasa ini.

Kedua, buku dengan judul Islam, Teologi Pembebasan Dan Kesetaraan
Gender: Studi Atas Pemikiran Asghar Ali Engineer, oleh M. Agus Nuryatno,.
Buku ini meskipun pembahasanya menyinggung gagasan tentang konsep
teologi pembebasan, tetapi pembahasanya lebih menitik beratkan pada
pemikiran Asghar Ali Engineer sebagai pejuang kesetaraan gender dan
pembaharu pemikiran Islam kontemporer. Di samping itu, meskipun buku itu
telah sedikit memaparkan gambaran tentang pemikiran teologi pembebasan
Asghar Ali Engineer, perlu digali kembali secara proposional terkait pemikiran
teologi pembebasan sehingga bisa mendapatkan pemahaman secara utuh terkait
teologi pembebasan itu sendiri. Oleh karena itu, masih perlu dibahas lebih

mendalam lagi guna mendapatkan pemahaman yang lebih subtansial terkait
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pemikiran teologi pembebasanya, teruma dikomparasikan dengan pemikiran
Farid Esack.

Ketiga, buku dengan judul Rethinking Kalam, Sejara Sosial Pengetahuan
Islam, Mencermati Dinamika dan Aras Perkembangan Kalam Islam
Kontemporer, oleh M. In’am Esha. Buku ini dalam sub babnya sedikit
menyinggung kalam pembebasan Asghar Ali Engineer, dalam pembasanya
menurut peneliti pemaparan masih banyak kekurangan, terkait pembahasan
biografi dan latar belakang intelektual Asghar Ali Engineer, padahal
mengetahui secara utuh latar belakang pemikiran Asghar Ali Engineer itu
sangat penting karena latar belakang tersebut yang mengkonstruk pemikiran
Asghar Ali Engineer. Oleh karena itu, penelitian terkait Asghar Ali Engineer
itu masih perlu dilanjutkan, sepertihalnya, penelitian tesisi ini guna
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait pemikiran Asghar Ali
Engineer.

Keempat, buku dengan judul Teologi Islam: Isu-lsu Kontemporer, oleh
M. In’am Esha Malang 2008. Pada sub bab buku ini membahas teologi
pembebasan Asghar Ali Engineer, tetapi isinya hampir sama dengan
pembahasan yang ada pada buku Rethinking Kalam, Sejara Sosial Pengetahuan
Islam, Mencermati Dinamika dan Aras Perkembangan Kalam Islam
Kontemporer.

Kelima, jurnal dengan judul Religion, Liberation and Reforms An
Introduction to the Key Thoughts of Asghar Ali Engineer, oleh Mohamed

Imran dan Mohamed Taib. Dalam jurnal ini, sedikit banyak mengulas latar
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belakang kehidupan Asghar Ali Engineer sehingga dia dapat merumuskan
sebuah teologi pembebasan. Namun dalam pembahasan jurnal tersebut hanya
sedikit menyinggung pemikiran teologi pembebasanya, maka dari itu penulis
berkeyakinan perlunya penelitian yang lebih lanjut bisa menyajikan secara
komprehensif pemikiran teologi pembebasan Engineer.

Adapun penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan dalam
membahas pemikiran Farid Esack. Pertama, tesis dengan judul Al Qur'an dan
pembebasan : metodologi atas pemikiran Farid Esack, oleh Ahmala. Tesis
berusaha mengungkap kerangka metodologis penafsiran Farid Esack terhadap
al-Qur’an, disamping itu, dalam tesis ini juga berupaya mengungkap implikasi
metodologis tersebut terhadap konstruksi pembebasan yang diinginkan dalam
Islam. Tesis ini pada kesimpulan tentang beberapa prinsip pokok dalam
metodologi yang digunakan Esack dalam penafsiranya terhadap al-Qur’an,
terutama berkenaan dengan tema pembebasan. Fokus penelitian ini pada aspek
kajian metodologis penafsiran, maka tema teologi pembebasan tidak ditemukan
dalam tesis tersebut.

Kedua, tesis dengan judul Pluralisme Agama dan Solidaritas antar Iman
dalam al-Qur’an, oleh Rahmawati. Tesis ini berupaya mengungkap konsep
hermenuitika pembebasan al-Qur’an yang dikembangkan Esack, dan juga
konsep Esack tentang pluralism agama dan solidaritas antar iman, serta alasan-
alasan yang mendorong Esack untuk memformulasikan ulang konsep-konsep

tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada tema pluralism dan gerakan
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solidaritas antar iman yang digagas oleh Esack. Aspek teologi pembebasan
tidak dikemukakan secara detail atau hanya sebagaian dalam tesis tersebut.
Ketiga, tesis dengan judul Teologi Autentik : studi atas gagasan teologi
pembebasan Farid Esack, oleh Imam Igbal. Tesis ini berupaya mengungkap
perdebatan keautentikan teologi Islam di Afrika Selatan, serta menggali
gagasan teologi Farid Esack. penelitian ini menemukan bahwa dari pertanyaan
begaimana keautentikan teologi di Afrika Selatan terbentuk dari perdebataan
antara ulama dan intelektual muslim kontemporer yang diwakili Esack,
penelitian ini memaparkan bahwa Esack dipaksa merumuskan kembali makna
keautentikan teologi, sampai menemukan gagasan teologi pembebasan adalah
benar-benar teologi autentik. Fokus pembahasan dalam penelitian ini lebih
banyak membahas keautentikan dan perdebatan hermeneutik, dan sedikit
menyinggung teologi pembebasan. Oleh karena itu penelitian terkait pemikiran
teologi pembebasan Esack masih perlu dikaji lebih dalam, ditambah lagi
dikomparasikan dengan Asghar Ali Engineer untuk tujuan mengetahui secara
menyeluruh kecendrungan karakteristik teologi Islam di era kontemporer.
Keempat, beberapa jurnal pertama, dengan judul Kerjasama Umat
Beragama dalam Al-Qur’an: Perspektif Hermeneutika Farid Esack, oleh A.
Khudori Sholeh. Dalam jurnal ini mencoba menggali gagasan Esack terkait
tafsiran-tafsirannya mengenai ayat-ayat yang dijadikan landasan kerja sama
antar umat beragama. Kedua, jurnal dengan judul Mimbang Gagasan Farid
Esack Tentang Solidaritas Lintas Agama, oleh Fawaizul Umam. Dalam

pembahasan jurnal ini tidak jauh berbeda dengan pembahasan jurnal yang
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ditulis oleh Khudori sholeh, yang membedakannya adalah dalam jurnal ini
lebih memfokusan pada tafsiran-tafsiran atau pemikiran tafsir Esack terkait
ide-ide solidaritas lintas agama. Ketiga, jurnal dengan judul Hermeneutika
Praksis Liberatif Farid Esack dan Dari Pewahyuan Progressif Menuju Tafsir
Pembebasan: Telaah atas Hermeneutika al-Qur’an Farid Esack, oleh
Iswahyudi. Pembahasan atau isi kedua jurnal tersebut hampir sama, yaitu
dalam penelitian jurnal ini lebih memfokuskan pada seluk beluk pemikiran
hermeneutika Esack. Keempat, jurnal dengan judul Epistemologi Tafsir Al-
Qur’an Farid Esack, oleh Ahmad Zaenal Abidin. Isi jurnal ini sebagian sama
dengan pemahasan jurnal-jurnal di atasnya, perbedaannya jurnal ini lebih
memfokuskan untuk mengali epistemology hermeneutika Esack. Dari beberapa
pembahasan jurnal di atas, lebih banyak membahas pemikiran hermeneutika
pembebasan Esack, maka perlunya dilakukan penelitian yang lebih lanjut guna
memahami pemikiran teologi pembebasan Esack.

Dari beberapa tulisan dengan kajian objek yang sama, penulis belum
menemukan karya tulis, baik buku ataupun artikel yang mengkji tentang studi
komparasi pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid
Esack. Menurut hemat penulis, masih perlu dikembangkan, terutama untuk
melihat perkembangan pemikiran tentang teologi pembebasan ketika dua
konsep teologi pembebasan dipertemukan dan didialogkan, yaitu teologi
pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack guna membentuk
pandangan baru tentang konsep teologi, apa lagi mayoritas penduduk Indonesia

adalah Islam. Oleh karena itu, meniliti dan mengkaji pemikiran teologi
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pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack secara utuh dan mendalam
terutama dalam bentuk tesis, masih sangat perlu dilakukan dan dikembangkan
lebih jauh lagi. Dan berdasarkan hasil studi pustaka di atas pula penulis
beranggapan bahwa penelitian yang penulis lakukan mengenai topik ini akan
bisa dipertanggung-jawabkan orisinalitas dan kontribusi akademiknya.
E. Kerangka Teoritis

Sebuah teori tidak bisa lepas dalam sebuah penelitian, karena teori adalah
dasar-dasar operasional dalam penelitian, dengan demikian sebuah teori
berfungsi menuntun peneliti memecahkan masalah penelitiannya.16 Dalam
penelitian ini penulis, pertama menggunakan model pemikiran falsafah kalam
Hasan Hanafi, sebagai pelopor perumus teologi revolusioner yang terkenal
dengan sebutan teologi pembebasan, beliau menyebut nilai-nilai teologi
pembebasan tidak memiliki kepentingan agama-agama per-se, tetapi hanya
memiliki kepentingan atas manusia. Agama-agama dan teologi-teologi adalah
alat sederhana untuk perbaikan umat manusia.17

Bagi Hasan Hanafi, adalah mungkin untuk memfungsikan teologi
menjadi ilmu-ilmu yang bermanfaat bagi masa kini, yaitu dengan melakukan
rekontruksi dan revisi (kritik, metodologi, dan kontekstualisasi). Rekontruksi
itu mempunyai tujuan, menjadikan teologi tidak sekedar dogma-dogma
keagamaan yang kosong melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan

sosial, yang menjadikan keimanan-keimanan tradisional berfungsi secara

®Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigm, 2005),
239-240.

Y Hasan Hanafi, Bongkar Tafsir; Liberasi, Revolusi, Hermeneutik, terj. Jajat Hidayatul
Firdaus, Neila Meutiah Diena Rochman (Yogyakarta: Prisma Sophie, 2003), 124.
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aktual sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia.18 Teologi
pembebasan mendorong umat muslim pada kemandirian, kesadaran dan
pembebasan ketimbang menjadi doktrin yang kosong akan kesadaran sosialnya
Bangunan pemikiran Hasan hanafi sebagai model dalam penelitian
mencakup, pertama, Kritik terhadap teologi Islam klasik. Kedua, metodologi
dalam rekonstruksi teologi Islam. Serta ketiga adalah kontekstualisasi doktrin-
doktrin teologi Islam. Penggunaan pemikiran Hasan Hanafi tersebut, dalam hal
ini membantu peneliti dalam menggali dan memahami gagasan-gagasan teologi
pembebasan Asghar Ali Engineer dan teologi pembebasan Farid Esack,
sehingga ditemukan nilai-nilai filosofis dari gagasan kedua teolog tersebut.
Pendekatan kedua, menggunkan teori sosiologi pengetahuan Karl
Mannheim(1893-1947 M). Mannhiem menyatakan bahwa ide atau
pengetahuan yang dicetuskan seseorang adalah sebuah hasil dari dinamika dan
interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat tempat individu itu tinggal.
Dalam konteks membangun teologi pembebasannya Engineer dan Esack tentu
tidak bisa terlepas dari latar belakang kehidupannya, komunitas dan paradigma
yang dianut oleh seorang tokoh (pemikir).19 Dengan melihat latar belakang
sosial akan terkuak kekuatan yang tidak kelihatan yang mendasari

pengetahuan. Maka pemikiran dan gagasan bukanlah hasil pengetahuan yang

A, H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam, Pemikiran Hasan Hanafi tentang
Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam, (Yogyakarta: ITTAQA Press, 1998), 49.

19 Karl Mannheim, Idiologi dan Utopia; Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, Terj. F.
Budi hardiman, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 291-292.
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terisolasi, tapi lebih dari pengalaman historis kolektif suatu kelompok yang
diandaikan individu dan kemudian dianggap sebagai pikiran kelompok.20

Dalam sosiologi pengetahuan Mannheim terdapat teori relasionisme
sebuah konsekuensi logis dari teori determinasi sosiologi pengetahuan, yang
menyimpulkan bahwa suatu ide atau pengetahuan yang berkembang sesuai
dengan konteks sosial pencetusnya, dengan kata lain pengetahuan selalu
berkaitan dengan realitas sosial. Relasionisme ini membatasi suatu kebenaran
sesuai dengan konteks sosial dimana kebenaran itu muncul.21

Sebagaimana Muhyar Fanani Menjelaskan, dengan berpijak pada teori
relaionisme tersebut, maka dalam proses pemaknaan suatu pengetahuan tidak
berhenti pada ide atau pengetahuan saja, tetapi lebih jauh dari pada itu dalam
artian harus mempertimbangkan konteks sosial dan psikologis dari pencetus
suatu ide atau pengetahuan, dengan cara tersebut dapat ditarik pemahaman
secara menyeluruh terkait ide atau pengetahuan tersebut. Berangkat dari asumsi
di atas, pengetahuan pada dasarnya tidak tercipta dalam ruang kosong,
melainkan pengetahuan itu muncul akibat dari dinamika sosial yang digeluti
oleh seorang pemikir.22

Dari penjelasan di atas, teori sosiologi pengetahuan dalam penelitian ini
adalah untuk melihat relasi antara eksistensi seorang pemikir dengan ruang
sosial politik yang melingkupinya, serta problem yang terjadi dengan produk

pemikiran yang dihasilkan. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mempelajari

0 bid., 292.

“ Ibid., 307.

2 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam Aplikasi sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 40.
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struktur pikiran dan kesadaran yang dipahami melalui latar belakang sosio-
kultural masyarakat dimana sipemikir hidup. Dalam hal ini sangat penting
dijelaskan dialektika yang terjadi antara ideologi dan penghayatan yang
dimiliki Asghar Ali Engineer dan Farid Esack sebagai pemikir. Lalu, seberapa
jauh ideologi itu ditentukan atau dipengaruhi oleh faktor sosial budaya yang
menyertai hidup kedua teolog tersebut sebagai aktor yang memilikinya.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah terkait tentang pemikiran, khususnya pemikiran
teologi. Terkait pendekatan, penelitian ini menggunakan dua pendekatan,
pertama pemikiran filsafat kalam Hasan Hanafi dan yang kedua sosiologi
pengetahuan Karl Mannheim. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif, interpretatif dan komparatif. Bentuk penelitian tesis ini
difokuskan pada penelitian pustaka (library research). Dengan demikian,
proses pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Lexy
J. Moleong, teknik pengumpulan data dokumentasi adalah mengumpulkan
setiap data -bahan tertulis atau film- yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang peneliti. Dalam artian data tersebut sudah ada sebelum
peneliti melakukan penelitian.?® Dalam konteks penelitian ini, data
dokumentasi itu adalah buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel dan tulisan-
tulisan yang membahas tentang pemikiran Asghar Ali Engineer dan Farid

Esack.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
216-217.
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Dalam penelitian pustaka, sumber data dibagi menjadi dua, yakni sumber
data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah karya-karya Asghar Ali
Engineer dan Farid Esack. Sementara sumber data sekunder, sumber data dari
tangan kedua atau tambahan, dari penelitian ini ialah buku-buku, jurnal-jurnal,
artikel-artikel dan tulisan-tulisan ilmiah yang membahas pemikiran Asghar Ali
Engineer dan pemikiran Farid Esack.

Setelah data terkumpul, kemudian sampai waktunya pada proses
pengolahan data. Terkait pengolahan data, penelitian ini menggunakan
pengolahan data deskriptif-interpretatif dan komparatif. Secara definitif,
pengolahan data deskriptif adalah sebuah pengolahan data yang dirancang
untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian
dilakukan. Hal ini dilakukan untuk menetapkan atau melukiskan variabel atau
kondisi ‘apa yang ada’ dalam suatu situasi.®* Sedangkan interpretatif adalah
sebuah pengolahan data yang ditujukan untuk menunjukkan arti,
mengungkapkan serta mengatakan esensi pemikiran filosofis secara objektif.
Kemudian, analisis data komparatif adalah sebuah analisis data yang dijalankan
dengan cara membandingkan dua objek atau lebih dalam rangka untuk
mengetahui perbedaan dan kesamaan diantaranya.?® Dengan demikian, maksud
dari pengolahan data deskriptif-interpretatif dan komparatif adalah sebuah
pengolahan data yang dilakukan dengan cara menjabarkan situasi atau objek

tertentu sebagaimana ‘apa adanya’ dan bersamaan dengan itu dilakukan

* Anton Bakker dan A. Charris Z, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), 54.

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
252 - 291.
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penafsiran terhadapnya dan kemudian membandingkan hasilnya dengan objek
lain yang dimaksudkan. Dalam konteks penelitian ini, dengan teknik deskriptif-
interpretatif dan komparatif tersebut, peneliti akan memaparkan, menguraikan,
memetakan, menganalisis, dan menafsirkan pemikiran Asghar Ali Engineer
dan Farid Esack. Untuk mengokohkan dan menguatkan eksistensi pemikiran
teologi pembebasan Islam dengan analisis data komparatif sangat diperlukan,
yakni dengan cara membandingkan pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali
Engineer dengan Farid Esack sehingga dapat ditarik garis persamaan dan
perbedaan pemikiran teologi keduanya.

. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini sistematis, peneliti akan mensistematisasikan
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan. Bab ini
bertujuan untuk menjelaskan signifikansi, batasan-batasan objek (persoalan),
dan cara mendapatkan serta memecahkannya.

Bab kedua mengkaji tentang biografi, riwayat hidup, serta situasi yang
melingkupi kehidupan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack, baik situasi sosio-
politik maupun situasi keilmuan. Bab ini bertujuan untuk mengenal lebih
mendalam dan mendudukkan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack pada latar

historisitasnya.
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Bab ketiga membahas pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali
Engineer dan Pemikiran teologi pembebasan Farid Esack, melingkupi Kritik
Asghar Ali Engineer dan Farid Esack terhadap bangunan teologi Islam klasik
dan teologi konservatisme sebagai dasar untuk mengkonstruksi konsep
teologinya, serta metodologi pemikiran Keduanya, dan dilanjutkan
memaparkan konsep-konsep kunci pemikiran teologi pembebasan keduanya.

Bab empat dalam bab ini mencoba menyajikan analisis komparatif
terhadap pemikiran teologi pembebasan Asghar Ali Engineer dan Farid Esack.
meliputi Aspek persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan dari pemikiran
teologi Asghar Ali Engineer dan Farid Esak. Serta disinggung bagaimana
implikasinya bagi etika keberagamaan umat Islam dewasa ini.

Bab kelima sebagai bab penutup yang merangkum beberapa kesimpulan
sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan pada bab pendahuluan.
Selanjutnya, disajikan saran-saran akademis guna kelanjutan penelitian-

penelitian dimasa datang.



BAB V

PENUTUP

Dari pembahasan yang cukup panjang tentang pemikiran teologi
pembebasan Engineer dan Esack, yang mengungkap kaitan antara metodologi
pemikirannya dengan gagasan teologi pembebasan Islamnya, maka dapat
dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut.

A. Kesimpulan
Berdasarkan dengan kajian-kajian pada bab-bab di atas, pertanyaan-
pertanyaan rumusan masalah penelitian tesis ini dapat dijawab dan disimpulkan
sebagai berikut:

1. Setelah melihat bentuk pemikiran teologi berikut gagasan-gagasan yang
ditawarkan oleh Engineer dan Esack, mereka mencerminkan refleksi
ketidakpuasan terhadap kondisi sosial dan pola pikir keagamaan
dilingkungannya masing-masing. Bagi keduanya, concern teologi
seharusnya tentang masalah-masalah yang ada di dunia, “kini” dan
“disisni”. Karakteristik dari teologi pembebasan yang digagas oleh
Engineer dan Esack sangat mendahulukan praksis dari pada teoritisnya,
karena bagi keduanya teologi pembebasan berguna untuk menjembatani
keberimanan dan praksis. Dalam hal ini, keduanya dalam mendefinisikan
ulang konsep-konsep kunci teologi pembebasan itu berdasarkan analisis
sosiologis. Oleh karena itu, dalam rumusan konsep-konsep kunci teologi

pembebasannya, seperti, iman, tauhid, Islam, kafir, dan jihad, serta
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keadilan sosial sangat berbeda dengan apa yang diformulasikan oleh para
teolog Islam klasik ataupu teologi Islam rasional.

Dari hasil studi komparatif terhadap pemikiran teologi pembebasan
Engineer dan Esack tersebut menunjukan ada persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbadaanya. Persamaan-persamaan: pertama dalam hal
karakteristik teologi pembebasan mereka berdua. Pertama, dalam
mengkonstruksi pemikiran teologinya baik Engineer dan Esack, sama-
sama mendasarkan pada kritik terhadap doktrin teologi Islam klasik dan
teologi konservatif akomodis. Kedua, teologi pembebasan Engineer dan
teologi pembebasan Esack, teologinya sama-sama lebih mendahulukan
praksis dari pada teori. Praksis disini mengacu pada kombinasi antara
refleksi dan aksi, teori dan praktek, dan iman dan amal. Konsep praksis
merupakan basis fundamental dan karakteristik utama teologi
pembebasan. Dengan menekankan aspek praksis, teologi pembebasan
akan terhindar dari corak pemikiran spekulatif dan deduktif yang diluar
jangkuang masa bawah. Persamaan kedua, dalam beberapa konsep kunci
teologinya. Pertama, tauhid. Engineer dan Esack bahwa tauhid tidak
hanya memiliki makna mengeesaakan Allah tetapi juga berimplikasi pada
terwujudnya kesatuan manusia. Konsep kedua adalah kafir. Kafir dalam
teologi pembebasan Engineer dan Esack  tidak dipahami secara
formalistic (menyekutukan Tuhan) tetapi kafir dipahami secara
fungsionalnya sosial-ekonomi-politiknya. Kafir oleh mereka berdua

dimaknai sebagai mereka yang tidak percaya kepada Tuhan dan secara
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aktif melawan segala usaha yang sungguh-sungguh untuk menata ulang
masyarakat mengeliminasi konsentrasi kekayaan, eksploitasi dan bentuk-
bentuk ketidak adilan yang lain. Konsep ketiga adalah keadilan sosial.
keadilan yang benar-benar bisa dirasakan manusia di bumi.
Perbedaan-perbedaan, pertama dalam hal metodologi. Engineer dalam
mengkonstruksi teologi pembebasanya adalah menggunakan beberapa
metodologi, yaitu: metode dekonstruksi, metode analisis praksis sosial,
dan metode hermeneutika kontekstual. Sedangkan Esack dalam
mengkonstruksi  teologi  pembebasannya  hanya  menggunakan
hermeneutika, di mana hermeneutika tersebut ia gunakan untuk menafsiri
ulang teks yang terkait tentang teologi, guna menghasilkan makna
konstekstual dan revolusioner pembebasannya. Perbedaan kedua, dalam
hal konsep-konsep teologinya. Perbedaan pertama konsep jihad. Jihad
dimaknai oleh engineer hanya untuk menegakkan keadilan tanpa harus
kekerasan. Sedangkan jihad menurut Esack, jihad harus dimaknai dengan
radikal, sampai keadilan itu benar-benar terwujud. Konsep kedua adalah
iman. Meskipun sama-sama mendefinisikan iman ‘“keluar” dari
pemahaman teologi Islam klasik. Definisi iman dalam teologi
pembebasan Esack lebih memiliki nilai-nilai inklusif.

Keyakinan teologi yang mendalam akan mempengaruhi tindakan
seseorang. Dalam hal ini, teologi pembebasan Islam mempunyai implikasi
terhadap etika keberagamaan bagi seorang muslim. Pertama, karena

paradigma teologi pembebasan itu adalah inklusif, maka akan membentuk
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sikap toleransi dan open minded seorang muslim dalam beretika. Kedua,
dengan karakteristiknya yang liberatif, maka teologi pembebasan
mempunyai implikasi pada gerakan solidaritas agama dan iman. Menurut
hemat penulis, Implikasi keduanya baik sikap toleransi atau open minded
dan gerakan solidaritas antara agama merupakan suatu yang harus
dipraktekan oleh seorang muslim, karena keduanya adalah sebagai jalan
untuk mewujudkan etika yang Islami.
B. Saran-saran

1. Untuk menggali dan memahami pemikiran teologi Islam dewasa ini perlu
kiranya diperbanyak penelitian-penelitian yang terhadap pemikir-pemikir
Islam kontemporer, penelitian ini tidak lain mempunyai tujuan untuk
memperkaya kazanah keilmuan teologi dalam Islam, terkhusus untuk
“melepaskan” atau melengkapi pemahaman teologi-teologi yang telah
digagas para teolog klasik ataupun modern. Penelitian ini tidaklah mudah,
dikarenakan produk pemikiran adalah respon terhadap persoalan
zamannya, maka akan ditemukan perbedaan yang sangat besar seperti ada
jurang yang memisahkan antara teologi tradisional dan kontemporer, maka
batasan definisi keilmuan teologi juga harus didefinisikan kembali,
sebagaimana yang dilakkkukan Hasan Hanafi, Ziaul Haque, Asghar Ali
Engineer, dan Farid Esack dalam merumuskan kembali teologi Islam.

2. Menurut hemat penulis, hasil penelitian ini juga bisa dijadikan landasan
bagi generasi intelektual muslim Indonesia yang memiliki samangat

berpikir kritis, kreatif, inofatif dan progressif. Mereka tidak perlu takut
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lagi, karena olah pikir dan sikap, dengan label-label negatif seperti lebel
liberal, kafir, dan lain sebagainya. Dengan kata mudahnya, karena
susungguhnya berpikir kritis, kreatif, dan progressif adalah bagian dari

tradisi keilmuan Islam.
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